BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar
Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan
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2.1.2 Pengertian Pembelajaran

Istilah pembelajaran sudah mulai dikenal luas dalam masyrakat , terlebih
setelah di uangkapkannya undang — undang Ri nomor 20 tahun 2003 tentang
pendidikan nasional , memberi pengertian pembelajaran. Dalam pasar 1 butir 20
pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan mendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar “. Pembelajaran sebagai suatu konsep

padagogik secara teknis dapat diartikan sebagai upaya sistematik dan



sitemik untuk menciptakan lingkungan belajar yang potensial menghasilkan proses belajar yang bermuara
pada berkembangnya potensi individu .

Pembelajaran adalah terjemahan dari Bahasa inggris instruction yang banyak dipengaruhi oleh
aliran psikilogi kognitif — holistik yang menepatkan peserta didik sebagai sumber kegiatan. Istilah ini
dipengaruhi pula oleh perkembangan teknoogi yang diasumsikan dapat membantu peserta didik belajar

melalui beragam sumber belajar d

dia cetak, program televise, radio,

internet,gambar, audio dan sebagainy.
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K belajar (ti wan_abdulah sani 2019 : 38). Hasil belajar

adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelahsia,menerima galaman belajarnya,setelah sebuah proses

tertulis, tes lisan, danrte

diperoleh peser D

Hasil b adalah peruba

yang diperoleh siswa setelah melalu
belajar berakhir,maka siswa memperoleh suatu hasil belajar,tujuan utama yang ingin dicapai dalam
kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar,hasil belajar ditentukan dengan evaluasi Dari pengertian hasil
belajar di atas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah
proses belajar berakhir dalam pembelajaran maka oleh itu siswa akan mendapatkan hasil belajar tersebut
di tentufkan dengan evaluasi.



2.1.3.1 Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Menurut syah (2018:145) Menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dapat dibedakan menjadi tiga macam,yakni :
a. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam peserta didik yang meliputi dua

aspek,yakni:

1)  Aspek fisikologi, kea I-semangat
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2) gkungan non sosial, fakto J‘i; s!ﬁ gkungan nonsesial yaitu gedung
sekolah, rumah tempat tinggal keluarg alat ar, keadaan cuaca, dan waktu belajar.

ntukan tingkatkeberhasilan peserta didik.

Faktor -faktor tersebut turu

Faktor pendekatan belajar merupakan cuac€a strategi yang digunakan peserta didik dalam
menunjang keefektifan dan efisiensi proses pembelajaran tertentu. Faktor pendekatan belajar dapat
berpengaruh terhadap taraf keberhasilan belajar peserta didik tersebut.

2.1.4 Model Pembelajaran

2.1.4.1 Pengertian Model Pembelajaran



Model pembelajaran merupakan salah satu cara untuk melakukan rekayasa pedagogik agar
kegiatan belajar mengajar dapat dilalui peserta didik dengan baik, tidak dalam suatu kondisi belajar yang
memaksa peserta didik untuk mengikuti apa yang diinterfrensi guru.Model pembelajaran sangat penting
diciptakan agar kegiatan pembelajaran mengikuti cara yang disesuaikan dengan kemampuan dan
karateristik peserta didik (Hamzah B.Uno & ddk,2018:227).
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sebagai berikut:

pembelajaran

1. Bersumber pada teori pendidikanisesta teori belajardari para pakar tertentu.

2. Memiliki misi ataupun tujuan pembelajaran tertentu. Misalnya model berfikir induktif
dirancang guna meningkatkan proses berfikir induktif.

3. Bisa dijadikan sebagai pedoman atau acuan untuk melakukan perbaikan dan pengembangan
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Sebagai contoh model synectis yang kemudian

dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam pembelajaran mengarang.



4. Memiliki bagian — bagian model pelaksanaan yaitu (1) urutan langkah — langkah pembelajaran
(syntax), (2) adanya prinsip — prinsip reaksi, (3) sistem sosial, dan (4) sistem pendukung.
Keempat bagian tersebut ialah pedoman praktis yang bisa digunakan oleh guru dalam
melaksanakan suatu model pembelajaran.

5. Memiliki dampak sebagai akibat dari hasil terapan model pembelajaran. Beberapa dampak
yang dimaksud adalah

belajaran, yaitu hasil dari proses

pembelajaran yang di uku u-hasil belajar jangka panjang.
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gai pedomar
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analisis_terhadap perilaku siswa secara personal maupun
kelompok dalam waktu relatif singkat:

d. Memudahkan untuk menyusun bahan pertimbangan dasar dalam merencanakan penelitian
tindakan kelas (PTK) dalam rangka memperbaiki atau menyempurnakan kualitas
pembelajaran.

2 Bagi siswa



Kesempatan yang luas untuk berpikir aktif dalam kegiatan pembelajaran.

T &

Memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran.

134

Mendorong semangat belajar serta ketertarikan mengkuti pembelajaran secara penuh.
d. Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi di kelompoknya secara objektif.

2.1.5 Pengertian model pembelaj

Model pembelajaran snowba merupakan model pembelajaran yang

menggali pote kepemimpinan si erampilan memb — menjawab
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Model pembelajaran Snowball Throwing,ini sanga patas dalam pelaksanaanya,karena hanya

cocok untuk materi pelajaran esakta atau sains yang cenderung tetap atau konstan dalam materi.
Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa model Snowball Throwing adalah salah satu tipe
model pembelajaran komperatif yang berupa permainan yang dibentuk secara kelompok dan memiliki
ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru,kemudian setiap kelompok membuat pertanyaan dan

akan dilempar pada kelompok lain.



2.1.6 Kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing
a. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti bermain dengan melempar
bola kertas kepada siswa lain.
b. Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir karena diberi

kesempatan untuk mem
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Waktu yang

c. Memerlukan waktu yang panja
d. Siswa yang nakal cendrung untuk berbuat onar.
e. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh siswa.

2.1.8 Langakah — langkah Snowball Throwing
a. Guru menyampaikan materi yang akan di sajikan.



b. Guru membentuk kelompok — kelompok dan memangil masing
masing ketua kelompok untuk diberi penjelasan tentang materi.
c. Masing —masing ketua kelompok kembali ke kekelompokanya untuk menjelaskan materi yang
di sampaikan oleh guru kepada teman- teman dalam kelompoknya.
d. Masing- masing siswa diberi satu lembar kertas kerja untuk menuliskan satu pertanyaan yang

menyangkut materi yan

e. Kertas tersebut kemudia empar dari satu siswa ke siswa lain

5 menit.
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IPA adalah pengetahuan yang bersifat rasional dan objktif tentang alam sekitar. Wahab Jufri
(2017:132 ) menyatakan bahwa “ IPA atau sains merupakan pelajaran yang berorentasi pada
fakta,konsep,generisasi,hokum, teori, tentang alam yang menarik minat belajar siswa untuk

dikaji,bermanfaat,selalu berkembang,dan berlaku global.”Robert B.sund dalam Dea Mustika,(2022:14)



menyatakan bahwa “IPA adalah sekempulan pengetahuan dan juga suatu proses.”Dalam defenisi IPA
mengandung dua unsur,yaitu sebagai sekumpulan pengetahuan dan sebagai suatu proses untuk
memperoleh dan mengembangkan pengetahuan tersebut.

Dermawan Harefa dkk.(2020) menyatakan bahwa “IPA adalah pengetahuan yang sistematis yang

berlaku secara umum yang membahas sekumpulan data gejala alam yang di hasilkan berdasarkan hasil

observasi Menurut Urbafani & R di SD tidak hanya menekankan
konsep — konsep IPA saja, namun

PA siswa tidak h

emuan. Dengan demikian, setelah

siswa mengi aham dan mengets eterampilan

sertaperilakuti h pada pembe RA juga memilki t perti mata
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2.1.9. : ; PA (Ilmu pen
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sebagaij.berikut:

1)

diterap ehidupanssehari — hari.

Lﬂlap_ pl&ilp liz;r I.<'I§.a an tentang adanya hubungan yang

saling mempengaruhi antara IPA{lingkungan, teknologitdan masyarakat.

3) Mengembangkan rasa ingin

4) Mengembangkan keterampilan proses untt yelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan
membuat keputusan.
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan

lingkungan alam.
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6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturanya sebagai salah satu
ciptaan Tuhan.

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai
sadar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/Mts.

2.1.10 Materi Gaya dan gera
2.1.10.1 Pengertian Gaya .
Tarikan'atau yang menyebabk“enda dinamakan Gaya. Gaya sering

kita jumpai upan sehari i.-Penge pengetahuan A A) berbeda

dengan pengertian gaya yang digunakan|dalaim kehidupan $ehari-hari. Banyakiye amati dari

gaya hi afiyang pernah kita lakukan .Misalnya seperti me : enutup |
menge i ya . Selain itui;mak kecil ya
kekuatany : but tidak berh ari contoh — a tarikan

menya@nﬂsebut au bergera

atau dorongan pae

1. Gaya gravitasi bumi

Gaya gravit gaya Tarik yang dialami suatu benda ter mi.Akibat gaya

gravitasi bumi, penda ya

uh ke bumi a tirt arah pusat bumi
Besar pengaruh gaya gravitasi ni rHa'liﬁ;ﬂ tergantung pada jarak benda dari pusat

bumi,_.pe

bumi.semakin jauh letaknya suatu dari™g h gaya gravitasi bumi akan semakin

kecil.sebaliknya, semakin dekat letak suatu benda“dengan pusat bumi, pengaruh gaya gravitasinya

semakin besar.
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2. Gaya otot

Gaya otot adalal di

kehidupan sehg



http://sunankalijagaindah.blogspot.com/2016/03/gaya-gravitasi.html
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Gambar 2.2 gaya otot
https://images.search.yahoo.com/images/view; vlt=AwrjeblWIW5IKAklcz6JzbkF;

m:

3. Gaya magnet

Gaya magnet adalah gaya yang dihasi i net atau lebih berinteraksi. magnet
memiliki kekuatan yang menari ari-besi atau baja. Kekuatan ini
disebut gaya magnet. Gaya magnet di C gaya magnet

misalnya pada ) i . M3 j a i a —benda
berat yang

4. Gaya listrik
Gaya listrik adalah gaya yang ditimbulkan oleh benda yang yang bermuatan yang berada dalam

medan listrik. Contoh: kipas angina akan bergerak ketika dihubungkan dengan sumber listrik, serpihan
kertas akan bergerak kertas akan bergerak ketika di dekatkan dengan sisir atau pengerasi plastic yang telah
di


https://images.search.yahoo.com/images/view;_ylt=AwrjeblWlW5lKAkIcz6JzbkF;_ylu
https://images.search.yahoo.com/images/view;_ylt=AwrjeblWlW5lKAkIcz6JzbkF;_ylu
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bermain

Gambar 2.5 contoh gaya pegas pada panahan
Sumber:https://kurniatria.wordpress.com/kelas-vii/gaya-dan-percepatan/macam-
macam-gaya/

Gaya gesek


https://www.gudangpustakailmu.me/2017/04/listrik-statis-pengertian-rumus-dan.html
https://kurniatria.wordpress.com/kelas-vii/gaya-dan-percepatan/macam-macam-gaya/
https://kurniatria.wordpress.com/kelas-vii/gaya-dan-percepatan/macam-macam-gaya/
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Gaya gesekan adalah berlawan arah yang dihasilkan oleh satu benda ke benda lain dipengaruhi oleh
permukaan benda.
Contoh gaya gesek misalnya gaya gesek antara telapak tangan dengan benda yan dipegang atau gaya gesek

antarag telapak kaki dengan lantai saat kita melangkah.

il
X

)
A

‘ ontoh gamg& N
at — sifat G D I:::I D

2. S
Be “m‘ oerapa sifat da ﬁnﬁyﬁalah
Gaya dapa rﬁ
Gaya dapa MEDE a benda —t, e
Gaya da pah benda yang diam menjadl bergerak

Gaya ds

engubah benda rgfj‘m.egj\d'lbelldry‘gg

Gaya dapat mengubah kecepatamigerak benda

o ~ W e

3. Pengertian gerak

Pada saat benda di dorong, ia akan berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Inilah yang di namakan
gerak

1. Gerak karena gaya otot :
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1) Pada saat mengayuh sepeda

2) Saat berolah raga

3) Saat bermain Tarik tambang atau

4) Mendorong lemari menggunakan kekuatan dua tangan dll.
2. Gerak karena gaya pegas :

1) Pada saat bermain ki

2) Bermain penahan, kit gangkan untuk memudahkan anak
ah terlontar jauh da
karena gaya«me
yang dimanfaatkah untuk imelakukan pekerjaan ber

eruk

yang digunakan‘dalam bidang in

22  KetandkaBerpik D D D
Belajar-e "'5 an seb amtmgrg g __:,,.. berilakunya

gne (19?9]::1739]‘9&%1@* dima

getahuan,keterampilan,kebiasaan, dan tingks

sebagai akibat pengalam o uatu proses untuk

memperoleh mo a itu gagne juga

menekankan bahwa belajar sebagal upa iﬁﬂdiq n a atau keterampila lalui intruksi.
Intruksi yang dimaksud adalah perinte raha dan seorang pendidik atau guru.

Pembelajaran adalah suatu kegiatany omple pelajaran hakikatnya tidak hanya sekedar

menyampaikan pesan tetapi juga merupakan aktifitasfrofesonal yang menuntut guru dapat menggunakan
keterampilan dasar mengajar serta menciptakan situasi efisien. oleh karena itu dalam pembelajaran guru
menciptakan suasana yang kondusif dan strategi belajar yang menarik minat siswa Menurut

(Mashudi, Toho dkk,2007:3)
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Model pembelajaran Snowball Throwing adalah salah satu model pembelajaran yang dapat membuat
siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu juga siswa merasa bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran karena disini model pembelajaran Snowball Throwing melibatkan mereka dalam sebuah
permainan sederhana . Snowballl Throwing diterapkan karena model pembelajaran ini menciptakan

suasana yang menyenangkan dalam proses belajar dan membangkitkan motivasi siswa. siswa akan mudah

memahami konsp — konsep dasar dan.i ih baik dengan adanya saling memberi
informasi.
Dengan demikian untuk menca“lmu pengetahuan alami( IPA ) maka

Snowball Troy penelitian sebab dig emberikan

model pembi

pengaruh d raksinya saat beldjan = [+ < | 45

2.3

Be I adalah

s dan kerangklrpikir maka
ang . enggun@n@ p@lajara
belajar Dada Matarpelaja elas V=SDN-101794-RPatumbak T.A 2C #
slels s ¥ g
1. Model yang diglina am p!éﬁe:lﬁa,u'ini adalah nmﬂﬂ's-r?:)w gyang akan dipelajari
di SDN :

2. pengaruh adala -kekuat ﬁijl dﬂ[iem.beiajq.}

Snowball Throwing.

“ada pengaruh g terhadap hasil

ang diajarkan de menggunakan

3. Belajar merupakan kegiatan siswa yangsdi.ajarkansdengan menggunakan
Snowball Shrowing.
4. pembelajaran adalah kegiatan guru dalam membelajarkan siswa ini berarti bahwa proses
pembelajaran adalah membuat atau menjadikan siswa dalam kondisi belajar di SDN 101794

Patumbak.
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5. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya
yang diajarkan dengan model pembelajaran Snowball Throwing di SDN 101794 Patumbak.

6. Model pembelajaran Snowball Throwing ‘bola salju bergulir’ merupakan model pembelajaran
yang menggali potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan membuat —

menjawab pertanyaan yang di padukan melalui permainan imajinatif membentuk dan melempar

bola salju.

7. llmu pengetahuan alam (P aran di sekolah dasar (SD) yang

mengkaji tentang mahkluk hi
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